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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan mengetahui 
pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan iklim organisasi terhadap Kepuasan 
Kerja Guru di SMA Swasta pada Sub Rayon III SMA Kota Pontianak. Metode 
penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
dengan menggunakan teknik korelasional dan di analisis menggunakan teknik 
regresi berganda. Hasil dari analisi korelasi dan regresi ganda ditemukan bahwa: 
(1) terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru 
dengan nilai 25 %; (2) terdapat pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan kerja 
guru dengan nilai 53%; dan (3) terdapat pengaruh antara kepemimpinan kepala 
sekolah dan iklim organisasi terhadap kepuasan kerja guru dengan nilai 55%. 
 
Kata kunci: Kepemimpinan , Iklim Organisasi, Kepuasan Kerja. 
 
Abstract: The purpose of this research is to describe and knowing an influence 
pricipal leadership through teacher’s job satisfaction and organizational climate 
through teacher’s job satisfaction in Private Senior High School on 3rd Sub 
District Senior High School at Pontianak. Method of research used to quantitative 
method by using correlational technique and analyzed by regression technique. 
The result from this correlational analyzed and regression technique found that: 
(1) there was an influenece from Principal Leadership through Teacher’s Job 
Satisfaction with value 25 percent; (2) there was an influence from Organizational 
Climate through Teacher’s Job Satisfaction with value 53 percent; and (3) there 
was an influence from Principal Leadership and Organizational Climate through 
Teacher’s Job Satisfaction with value 55 percent. 
 
Keywords: Leadership, Organizational Climate,  Job Satisfaction. 
 
 
uru merupakan salah satu komponen utama yang menentukan keberhasilan 
suatu sekolah dalam mencapai tujuannya. Guru juga merupakan faktor utama 
yang berkaitan langsung dengan kegiatan proses belajar mengajar di sekolah. 
Maju mundurnya pendidikan ditentukan oleh sejauh mana guru melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya. Oleh sebab itu, dalam rangka mengefektifkan 
pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar harus memiliki guru yang 
berkualitas dan berkinerja memadai. Tugas guru tidak terbatas hanya sebagai 
pengajar yang melakukan transfer of knowledge, tetapi memiliki multi peran 
diantaranya sebagai pembimbing yang mendorong potensi, mengembangkan 




tanggung jawab yang kompleks terhadap pencapaian tujuan pendidikan, guru juga 
dituntut untuk menampilkan kepribadian yang mampu menjadi teladan bagi siswa. 
Guru sebagai ujung tombak penyelenggara pendidikan dan pengajaran 
merupakan orang-orang yang paling dekat hubungannya dengan siswa. Fungsi 
dan peran guru dalam kegiatan belajar mengajar memiliki arti yang strategis 
dalam pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena itu, guru harus mampu 
menunjukkan prestasi kerja dan dapat melaksanakan tugas-tugas yang diberikan 
oleh kepala sekolah, khususnya di dalam melaksanakan profesi guru yaitu 
mendidik, mengajar, dan melatih siswa untuk meraih prestasi belajar yang lebih 
baik. Di dalam kenyataan yang terjadi sekarang masih dijumpai bahwa guru 
sebagai ujung tombak pendidikan belum semua melaksanakan peran dan 
fungsinya sebagaimana tuntutan profesional guru. Hal ini disebabkan oleh adanya 
rasa ketidakpuasan di dalam bekerja. 
Salah satu faktor penting di dalam manjemen sumber daya manusia di 
sekolah adalah terciptanya kepuasan kerja guru. Kepuasan kerja guru dapat dilihat 
dari sikap guru terhadap pekerjaan yang dijalaninya. Guru yang paling tidak 
merasa  puas adalah mereka yang mempunyai keinginan paling banyak, namun 
mendapakan sesuatu yang paling sedikit. Sedangkan guru yang paling merasa 
puas adalah guru yang menginginkan banyak dan banyak pula mendapatkannya. 
Kepuasan kerja guru menjadi masalah yang menarik dan penting karena terbukti 
besar manfaatnya baik bagi kepentingan guru dan organisasi sekolah. Mengutip 
dari Hoppock dalam Aziri (2011: 1) “job satisfaction as any combination of 
physiological and environmental circumstances that cause a person truthfully to 
say I am satisfied with my job”. Maksud dari kutipan di atas adalah kepuasan kerja 
merupakan pengaruh dari kombinasi psikologi dan lingkungan yang menyebabkan 
seorang guru akan dengan senang hati menyatakan bahwa mereka sangat puas 
dengan pekerjaan yang mereka jalani sekarang. 
Berdasarkan uraian pemikiran yang di dukung oleh pendapat ahli tersebut 
di atas, tampak jelas betapa pentingnya kepuasan kerja guru untuk meningkatkan 
kualitas kinerja guru yang bersangkutan. Namun berdasarkan studi pendahuluan 
yaitu pra-observasi di SMA Swasta pada Sub Rayon III SMA Kota Pontianak 
masih ditemukan gejala-gejala yang menyebabkan rendahnya kepuasan kerja 
guru, diantaranya: (1) gaji yang masih di bawah upah minimum provinsi 
khususnya sekolah swasta; (2) seringkali terjadi guru yang melaksanakan 
pekerjaan ganda tetapi hanya digaji untuk satu kegiatan saja; (3) masih adanya 
lingkungan kerja yang tidak kondusif seperti teman sejawat yang kurang 
mendukung; (4) masih adanya guru yang seringkali tidak hadir atau terlambat di 
jam mengajar; (5) kondisi sarana dan prasaran yang masih kurang memadai; (6) 
terdapat suasana mengajar yang masih  kurang menyenangkan; dan (7) kurangnya 
kemampuan manajerial kepala sekolah. 
Sebagai akibat dari gejala-gejala tersebut adalah munculnya beberapa 
perilaku guru yang menunjukkan kualitas kinerja yang rendah, diantaranya: (1) 
masih adanya guru yang tidak hadir pada dari jam mengajar; (2) masih ada guru 
yang kurang bersemangat di dalam melakukan peningkatan mutu pendidikan; (3) 
untuk guru yang menerima sertifikasi belum semua terlihat adanya peningkatan di 
dalam kualitas mengajar; (4) kurangnya tingkat kedisiplinan guru; (5) 
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kepemimpinan kepala sekolah yang belum optimal; (6) masih ada guru yang 
merasa tidak puas dengan gaji yang dibayarkan; dan (7) masih kurangnya 
komunikasi yang terjalin di antara teman sejawat.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mendapatkan gejala-
gejala dan mengidentifikasi bahwa kepuasan kerja guru di SMA Swasta pada Sub 
Rayon III SMA Kota Pontianak sangat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor 
seperti gaya kepemimpinan, iklim organisasi, motivasi guru, kinerja guru, 
lingkungan organisasi, budaya organisasi, pengalaman kerja, beban kerja, dan 
lain-lain. Dari semua faktor di atas maka peneliti lebih memfokuskan pada dua 
faktor saja, yaitu kepemimpinan kepala sekolah dan iklim organisasi karena dari 
dua faktor tersebut menurut dugaan sementara peneliti memberi pengaruh yang 
lebih besar terhadap kepuasan kerja guru. Akibat kepemimpinan kepala sekolah 
yang rendah dan iklim organisasi yang kurang baik maka akan berdampak pada 
kepuasan kerja guru.  
Tinggi rendahnya kepuasan kerja guru tidak bisa dilepaskan dari kualitas 
kepemimpinan kepala sekolah. Seorang kepala sekolah sebagai pemimpin atau 
mesin pendorong supaya guru bisa membantu mewujudkan peningkatan kualitas 
mutu pendidikan. Mengutip dari Pavlovic, dkk (2014: 44) yaitu  “A competent 
principal with leadership competencies has a great impact on teachers”. 
Maksudnya adalah di dalam kepemimpinan kepala sekolah yang berkompeten 
akan memberikan dampak yang baik bagi guru. Guru akan merasa bahwa kepala 
sekolah adalah sebuah contoh yang patut untuk ditiru atau dijadikan sebagai 
acuan. Sebagai contoh seorang kepala sekolah bisa memulai dengan 
meningkatkan disiplin dengan cara hadir di sekolah lebih awal dari guru-guru dan 
tidak pernah meninggalkan tugas yang dibebankan. Ketika guru-guru melihat 
aktivitas dari kepala sekolah yang menunjukkan kedisplinan maka guru-guru akan 
merasa terpanggil dan  kemudian akan mengikuti apa yang telah dilakukan oleh 
kepala sekolah sebagai contoh yang baik. 
Ditemukan masih ada kepemimpinan kepala sekolah di SMA Swasta pada 
Sub Rayon III SMA Kota Pontianak yang rendah tentu akan memengaruhi dari 
kepuasan kerja itu sendiri. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa seorang 
kepala sekolah yang tidak bisa melakukan manajerial dengan baik tentu akan 
mempengaruhi perilaku guru. Ketika seorang kepala sekolah tidak bisa bersikap 
tegas kepada bawahan sebagai contoh ketika masih ada ditemukannya guru yang 
sering mangkir dengan tugas yang harus dijalaninya kemudian kepala sekolah 
tersebut hanya memberikan teguran tanpa ada peringatan atau sanksi sebagai efek 
jera tentu akan membuat guru tersebut merasa bahwa kepala sekolah tidak tegas 
dan kemudian mudah baginya untuk mengulangi kesalahan yang sama.  
Masalah lainnya adalah ketika guru merasa kepemimpinan kepala sekolah masih 
belum optimal karena masih adanya pendidikan kepala sekolah yang tidak linear 
di dalam bidang pendidikan sehingga membuat sikap dan gaya kepemimpinan 
kepala sekolah seringnya tidak sesuai dengan harapan guru. Seorang kepala 
sekolah masih ada yang belum mengerti bagaiman seorang tugas kepala sekolah 
seperti melakukan supervisi dan dibandingkan dengan kepala sekolah yang 
berasal dari pendidikan akan membuat perbedaan yang sangat begitu besar. 
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Untuk mewujudkan sebuah sekolah yang berkualitas tidak mungkin dapat 
diraih tanpa usaha dan kerjasama dengan berbagai pihak. Kepala sekolah yang 
merupakan pucuk pimpinan di sekolah mempunyai peran yang sangat strategis 
untuk menggerakkan dan mengarahkan para guru dalam mewujudkan sekolah 
yang berkualitas dan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut. Tetapi 
bagaimana sikap pemimpin yang ditunjukkan oleh kepala sekolah kepada para 
guru sebagai bawahan, sering kali dipersepsikan berbeda-beda oleh para guru 
yang berakibat pada perbed an kepuasan kerja. Setiap guru akan mempunyai 
penilaian tersendiri bagaimana kepemimpinan kepala sekolah mereka. Lebih 
lanjut bahwa agar fungsi kepemimpinan kepala sekolah berhasil dengan baik agar 
dapat memberdayakan segala sumber daya sekolah untuk mencapai tujuan sesuai 
dengan situasi. Kepala sekolah harus bisa bekerja sama dengan bawahannya. 
Kepala sekolah harus mampu mengelola dan memberdayakan guru-guru agar 
terus meningkatkan kemampuan kinerjanya sehingga guru bisa menjadi mitra 
kerja kepala sekolah yang positif dan kompeten. 
Selain kepemimpinan kepala sekolah, kepuasan kerja guru juga berkaitan 
erat dengan iklim organisasi sekolah sebab iklim organisasi akan dapat 
menciptakan suasana psikologis di dalam diri guru baik itu bersifat kenyamanan 
maupun ketidaknyaman kerja. Salah satu kutipan dari ahli mengenai pengaruh 
iklim organisasi kerja terhadap kepuasan kerja guru adalah Watkin & Hubbard 
dalam Castro & Martins  (2008: 27) contend that climate does make a difference 
to organisations’ performance because ‘it indicates how energising the work 
environment is for employees’. Ahli tersebut berasumsi bahwa guru akan merasa 
puas di dalam bekerja ketika iklim organisasi yang terjaga dengan baik dan bisa 
meningkatkan semangat di dalam bekerja. Iklim organisasi yang dirasakan oleh 
para guru seringkali menjadi bagian yang tak terpisahkan dari tumbuhnya 
kepuasan kerja guru. Suasana kerja yang tidak menyenangkan, imbalan yang tidak 
sebanding dengan pekerjaan yang harus dijalani dan tanggung jawab, komunikasi 
yang kurang baik di antara teman sejawat, masih adanya senioritas di antara guru-
guru merupakan sebagian dari keadaan masalah dari iklim organisasi yang ada di 
SMA Swasta pada Sub Rayon III SMA Kota Pontianak. 
Iklim sekolah di dalam penelitian ini adalah suasana sekolah yang 
menggambarkan tingkat kenyamanan dan keamanan sekolah sebagai tempat untuk 
bekerja. Pengelolaan iklim sekolah yang kurang baik tentu akan menyebabkan 
berkurangnya kepuasan kerja guru. Winardi (2013: 5) menyatakan bahwa suatu 
organisasi perlu menciptakan iklim yang baik untuk mencapai peningkatan kerja, 
berpengetahuan, dan puas. Perilaku guru dengan segala latar belakangnya yang 
berbeda di dalam suatu organisasi sekolah akan membentuk suatu iklim organisasi 
yang menjadi ciri dan suasana organisasi tersebut. Iklim organisasi merupakan 
lingkungan efektif yang dapat memberi dampak bagi kepuasan kerja melalui sikap 
dan perilaku setiap guru. 
Pengaruh dari iklim organisasi dan kepemimpinan kepala sekolah yang 
bersifat dinamis merupakan syarat dari bagaimana kepuasan kerja tersebut dapat 
terbentuk karena apabila bisa terbentuk dengan baik maka guru akan konsisten di 
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Di dalam Sub Rayon III SMA Kota 
Pontianak khusunya SMA yang berstatus swasta, secara umum dapat dilihat 
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bahwa iklim organisasi dan kepemimpinan kepala sekolah sangat berpengaruh 
dan menjadi ukuran dari kepuasan kerja yang terbentuk. Hal ini disebabkan 
keberhasilan organisasi sekolah ditentukan oleh perilaku warga sekolah dan mutu 
kepemimpinan sekolah itu sendiri. Kepemimpinan kepala sekolah yang baik serta 
didukung oleh pendayagunaan peran dan fungsi kepemimpinan serta iklim 
organisasi yang kondusif guna memberikan pelayanan yang baik kepada 
masyarakat. Kepuasan kerja guru akan ditunjukkan oleh sikapnya yang bekerja 
dengan maksimal saat mengajar. Jika guru puas dengan keadaannya maka guru 
akan merasa senang akan kondisi sekolah dan menjalin komunikasi antar pribadi 
dengan baik. Untuk itulah maka penulis mengambil judul penelitian ini adalah 
“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi terhadap 





Penelitian ini diselenggarakan di Sub Rayon III SMA Kota Pontianak. 
Penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan gambaran kepemimpinan kepala 
sekolah dan iklim organisasi yang mempengaruhi kepuasan kerja guru. Oleh 
karena itu, penelitian ini termasuk penelitian korelasional. Penelitian ini yang 
berusaha mencari hubungan antara variabel-variabel penelitian, yaitu hubungan 
kepemimpinan kepala sekolah (X1) dengan kepuasan kerja guru (Y), ikim 
organisasi (X2) dengan kepuasan kerja guru (Y), dan hubungan antara 
kepemimpinan kepala sekolah (X1), iklim organisasi (X2) secara bersama-sama 
dengan kepuasan kerja guru (Y) di SMA Swasta  pada Sub Rayon III SMA Kota 
Pontianak.  
Penelitian ini termasuk di dalam penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
ex post facto. Penelitian dengan metode ex post facto merupakan pencarian 
empirik yang sistematik dimana peneliti tidak dapat mengontrol langsung variabel 
bebas (X) karena peristiwanya telah terjadi. Jadi, di dalam penelitian ini peneliti 
tidak di tuntut memberikan perlakuan terhadap variabel bebasnya, melainkan 
mengkaji fakta-fakta yang telah dilakukan oleh subyek penelitian, kemudian 
peneliti akan mengukur efek variabel bebas tersebut terhadap variabel terikat 
tertentu (Sudjana dan Ibrahim, 2012: 56). 
Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan 
angket yang mewakili masing-masing variabel, yaitu angket kepemimpinan 
kepala sekolah, angket iklim organisasi, dan angket kepuasan kerja guru. Dengan 
melakukan pendekatan kuantitatif maka memungkinkan untuk dilakukan 
pencatatan dan analisis data hasil penelitian secara eksak dan menganalisis 
datanya menggunakan statistik. Dalam penelitian ini yang dicari adalah besaran 
kontribusi variabel bebas kepemimpinan kepala sekolah (X1), iklim organisasi 
(X2) terhadap variabel berikut yaitu kepuasan kerja guru (Y). Desain korelasional 
kepemimpinan kepala sekolah (X1), iklim organisasi (X2) terhadap kepuasan kerja 


















Bagan 1. Pola hubungan antar variabel (Sugiyono, 2012: 39) 
 
Keterangan: 
r1 : Besaran kontribusi kepemimpinan kepala 
sekolah (X1) terhadap kepuasan kerja guru 
(Y) 
r2 : Besaran kontribusi iklim organisasi (X2) 
terhadap kepuasan kerja guru (Y) 
r12 : Besaran kontribusi kepemiminan kepala 
sekolah (X1) dan iklim organisasi (X2) 
terhadap kepuasan kerja guru (Y) 
 
Penelitian ini adalah penelitian populasi yang artinya semua populasi 
dijadikan subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2012: 90) populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kuantitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Dari pengertian tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa populasi merupakan subjek penelitian dimana individu yang 
akan dikenai perilaku merupakan subjek penelitian dimana individu yang akan 
dikenai perilaku atau dapat dikatakan sebagai keseluruhan objek/subjek penelitian 
yang akan diteliti. 
Subjek pada penelitian ini adalah semua guru di SMA Swasta pada Sub 
Rayon III SMA Kota Pontianak. Jumlah subjek di dalam penelitian ini adalah 64 
guru. Karakteristik dari subjek penelitian ini adalah semua guru yang telah 
bersertifikasi dan mempunyai masa kerja lebih dari lima tahun sehingga akan 
ditemukannya kepuasan kerja yang dipengaruhi oleh iklim organisasi dan 
















Tabel 1  
Jumlah Populasi/Subjek Penelitian Setiap Sekolah 
 
No Nama Sekolah 
Jumlah Seluruhnya 
(orang) 
1. SMA YPK Pontianak 5 
2. SMA Bina Mulia Pontianak 7 
3. SMA Muhamadiyyah I Pontianak 11 
4. SMA Islamiyah Pontianak 3 
5. SMA Abdi Wacana Pontianak 10 
6. SMA Boedi Oetomo Pontianak 7 
7. SMA Gembala Baik Pontianak 13 
8. SMA Santun Untan Pontianak 8 
 Jumlah 64 
 
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 3 macam, 
yaitu instrumen untuk variabel persepsi guru tentang kepemimpinan kepala 
sekolah, variabel iklim organisasi sekolah, dan variabel kepuasan kerja. Instrumen 
tersebut berupa angket yang di susun sesuai dengan variabel tersebut.  
Untuk memperoleh data, pembuatan instrumen terlebih dahulu dilakukan 
inventarisasi indikator dari masing-masing variabel tersebut. Aspek-aspek yang 
akan diungkap melalui instrumen kuesioner ini merupakan aspek-aspek yang 
berkaitan dengan persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah, iklim 
organisasi, dan kepuasan kerja guru. 
Alternatif jawaban butir soal dapat diukur dengan skala Likert. Skala 
Likert digunakan  untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Pelaksanaan uji coba dilakukan pada 
SMA Negeri 9 Pontianak dan SMA Swasta Ki Hajar Dewantara sebanyak 30 guru 
diluar populasi dalam penelitian ini. Pelaksanaan ini dilakukan terhadap 
responden yang diluar sampel penelitian ini tetapi mempunyai sifat dan ciri yang 
sama dengan responden yang akan menjadi sampel penelitian nanti. Ada 3 jenis 
alat ukur yang digunakan peneliti yaitu alat ukur kepuasan kerja, alat ukur 
persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah, dan alat ukur iklim 
organisasi. 
Validitas instrumen nantinya akan diuji dengan menggunakan korelasi 
skor butir dengan skor total atau yang disebut dengan istilah Product momen 
(Pearson). Analisis dilakukan terhadap semua butir instrumen dari masing-masing 
variabel yaitu variabel persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah, iklim 
organisasi, dan kepuasan kerja guru. Kriteria pengujiannya akan dilakukan dengan 
cara membandingkan r hitung dengan r tabel pada taraf a = 0,05. Jika nantinya 
hasil perhitungan ternyata r hitung > r tabel maka butir instrumen dianggap valid, 
sebaliknya jika nanti r hitung < r tabel maka dianggap tidak valid sehingga 





𝑟𝑖𝑡 =  
𝑛(Σ𝑋𝑌) −  (Σ𝑥)(Σ𝑌)
√[𝑛Σ𝑋2 −  (Σ𝑋) 2][𝑛Σ𝑌2 − (Σ𝑌) 2] 
 
Keterangan: 
rit = koefisien korelasi internal 
n = jumlah sampel ujicoba  
∑X = jumlah skor setiap butir 
∑Y = jumlah skor total 
∑XY = jumlah perkalian X dan Y 
 
Berdasarkan hasil uji validitas kuesioner kepuasan kerja guru terdapat lima 
item yang tidak valid, sehingga tidak dapat dipakai dalam mengumpulkan data 
penelitian. Kelima item tersebut, yaitu butir nomor 2, 5, 6, 9, dan 12; tidak valid 
karena memiliki nilai r hitung < nilai r tabel untuk n = 30 (0,361). Dengan 
demikian, instrumen penelitian kepuasan kerja guru dalam bentuk kuesioner yang 
terdiri dari 22 item pernyataan yang masing-masing mempunyai nilai r hitung > 
nilai r tabel (0,361) adalah valid, sehingga layak dijadikan instrumen penelitian. 
Untuk kuesioner kepemimpinan kepala sekolah, berdasarkan hasil uji 
validitas terdapat tiga item yang tidak valid, sehingga tidak dapat dipakai dalam 
mengumpulkan data penelitian. Ketiga item tersebut, yaitu butir nomor 5, 7, dan 
15; tidak valid karena memiliki r hitung < nilai r tabel untuk n = 30 (0,361). 
Dengan demikian, instrumen penelitian kepemimpinan kepala sekolah dalam 
bentuk kuesioner yang terdiri dari 22 item pernyataan yang masing-masing 
mempunyai nilai r hitung > nilai r tabel (0,361) adalah valid, sehingga layak 
dijadikan instrumen penelitian. 
Untuk kuesioner iklim organisasi, berdasarkan hasil uji validitas terdapat 
tujuh item yang tidak valid, sehingga tidak dapat dipakai dalam mengumpulkan 
data penelitian. Ketujuh item tersebut, yaitu butir nomor: 1, 4, 5, 7, 11, 13, dan 20; 
tidak valid karena memiliki nilai r hitung < nilai r tabel untuk n = 30 (0,361). 
Dengan demikian, instrumen penelitian iklim organisasi dalam bentuk kuesioner 
yang terdiri dari 22 item pernyataan yang masing-masing mempunyai nilai r 
hitung > nilai r tabel (0,361). 
Instrumen dapat dikatakan andal (reliabel) bila memiliki keandalan 
reliabilitas sebesar 0,6. Variabel dinyatakan reliabel, jika nilai alpha > 0,6. Hasil 
perhitungan reliabilitas instrumen penelitian diperoleh koefisien Alpha sebesar 
0,873 untuk kepuasan kerja, 0,805 untuk kepemimpinan kepala sekolah, dan 
0,865 untuk iklim organisasi. Nilai koefisien ketiga variabel tersebut lebih besar 
dari 0,6 sehingga reliabel dan layak dijadikan instrumen penelitian.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Hasil 
Deskripsi data yang akan disajikan dari hasil penelitian ini adalah untuk 
memberikan gambaran secara umum mengenai penyebaran data yang diperoleh di 
lapangan. Data yang disajikan berupa data mentah yang diolah menggunakan 
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teknik statistik deskripsi. Adapun dalam deskripsi data ini yang disajikan dengan 
bentuk distribusi frekuensi, total skor, harga skor rata-rata, simpang baku, modus, 
median, skor maksimum dan skor minimum yang disertai histogram. Variabel 
kepuasan kerja guru terdiri dari 22 item soal dengan menggunakan skala pilihan 
sebanyak empat (skor 1-4) dengan hasilnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 2 
Variabel Kepuasan Kerja Guru 
 





64 62 88 78,84 7,889 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa hasil skor jawaban angket 
dari 64 orang responden diperoleh penyebaran jumlah skor yang empirik dari 
terkecil 62 sampai dengan skor terbesar 88. Sedangkan rata-rata skornya adalah 
78,84; standar deviasi 7,889, jumlah skor total teoritik adalah 64 x 22 x 4 = 5.632 
dan jumlah skor total empiriknya adalah 4.790. Dengan demikian, maka 
presentase kepuasan kerja guru adalah 
4.790
5.632
 x 100 % = 85,04 %, karena presentase 
kepuasan kerja guru berada dalam rentang 80% - 100% maka termasuk kategori 
sangat baik. 
Variabel kepemimpinan kepala sekolah terdiri dari 22 item soal dengan 
menggunakan skala pilihan sebanyak empat (skor 1-4) dengan hasilnya dapat 




Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 






64 41 85 70,53 8,277 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa hasil skor jawaban angket 
dari 64 orang responden diperoleh penyebaran jumlah skor yang empirik dari 
terkecil 41 sampai dengan skor terbesar 85. Sedangkan rata-rata skornya adalah 
70,53; standar deviasi 8,277, jumlah skor total teoritik adalah 64 x 22 x 4 = 5.632 
dan jumlah skor total empiriknya adalah 4.514. Dengan demikian, maka 
presentase kepemimpinan kepala sekolah adalah 
4.514
5.632
 x 100 % = 80,14 %, karena 
presentase kepemimpinan kepala sekolah berada dalam rentang 80% - 100% maka 
termasuk kategori sangat baik. 
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Variabel iklim organisasi terdiri dari 22 item soal dengan menggunakan 
skala pilihan sebanyak empat (skor 1-4) dengan hasilnya dapat dilihat dalam tabel 
berikut ini: 
Tabel 4 
Variabel Iklim Organisasi 
 





64 41 83 70,34 7,842 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa hasil skor jawaban angket 
dari 64 orang responden diperoleh penyebaran jumlah skor yang empirik dari 
terkecil 41 sampai dengan skor terbesar 83. Sedangkan rata-rata skornya adalah 
70,34; standar deviasi 7,842; jumlah skor total teoritik adalah 64 x 22 x 4 = 5.632 
dan jumlah skor total empiriknya adalah 4.502. Dengan demikian, maka 
presentase iklim organisasi adalah 
4.502
5.632
 x 100 % = 79,93 %, karena presentase 
iklim organisasi berada dalam rentang 60% - 79,99%  maka termasuk kategori 
baik. 
Berikut data tabel yang akan menjelaskan tentang uji normalitas data yang 
dilakukan pada setiap variabel.  
 
Tabel 5 
Normalitas Data Kepuasan Kerja 
 
 Komlogorov-Sminov* Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kepuasan_kerja .127 64 .012 .932 64 .002 
 
Dapat kita pahami bahwa sig pada normalitas data variabel kepuasan kerja 




Normalitas Data Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 
 Kolmogorov-Sminov* Shapiro-Wilk 
Statistic .df Sig. Statistic df Sig. 
Kepemimpinan_kepala_sekolah .137 64 .005 .937 64 .003 
 
Di dalam melihat normalitas data harus memperhatikan sig. Data akan 
dinyatakan normal apabila sig > 0,05 atau sama dengan dan kemudian 
memperhatikan variabel kepemimpinan kepala sekolah di atas di lihat mempunyai 





Normalitas Data Iklim Organisasi 
 
 Kolmogorov-Sminov* Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Iklim_organisasi .131 64 .008 .926 64 .001 
 
Sesuai dengan penjelasan bahwa suatu data akan dinyatakan normal 
apabila sig yang dihasilkan > 0,05. Pada variabel ikim organisasi dinyatakan 
bahwa sig 0,08 > 0,05 sehingga dinyatakan bahwa variabel ini adalah normal. 
Setelah persyaratan pengujian terpenuhi, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan analisa data untuk pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis merupakan 
langkah untuk membuktikan pernyataan yang dikemukakan di dalam perumusan 
hipotesis di awal bab. 
 
Tabel 8 
Korelasional Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) terhadap 







Pearson Correlation 1 .246* 
Sig. (1-tailed)  .025 
N 64 64 
Kepuasan_kerja Pearson Correlation .246* 1 
Sig. (1-tailed) .025  
N 64 64 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
 
Dari data di atas terlihat bahwa nilai korelasi antara variabel X1 
(Kepemimpinan Kepala Sekolah) dengan Y (Kepuasan Kerja Guru) memperoleh 
angka sebesar 0,246. Angka tersebut lebih besar dari angka r tabel untuk N = 64, 
yakni 0,207. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru.  








Korelasional Ikim Organisasi (X2) terhadap Kepuasan Kerja 
Guru (Y) 
Correlations 
  iklim_organisasi Kepuasan_kerja 
iklim_organisasi Pearson Correlation 1 .529** 
Sig. (1-tailed)  .000 
N 64 64 
Kepuasan_kerja Pearson Correlation .529** 1 
Sig. (1-tailed) .000  
N 64 64 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
 
Dari data di atas terlihat bahwa nilai korelasi antara variabel X2 (Iklim 
Organisasi) dengan Y (Kepuasan Kerja Guru) memperoleh angka sebesar 0,529. 
Angka tersebut lebih besar dari angka r tabel untuk N = 64, yakni 0,207. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara iklim organisasi 
terhadap kepuasan kerja guru.  
Fhitung > Ftabel = 0,529 > 0,207 → signifikan 
 
Tabel 10 
Korelasi Ganda Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Iklim 
Organisasi (X2) terhadap Kepuasan Kerja Guru (Y) 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1189.865 2 594.933 13.291 .000a 
Residual 2730.572 61 44.763   
Total 3920.438 63    
a. Predictors: (Constant), iklim_organisasi, Kepemimpinan_kepala_sekolah 


















nts t Sig. 
95,0% 
Confidence 


















.158 .109 .157 1.448 -.153 -.060 .376 .246 .182 .155 
iklim_organ
isasi 
.618 .134 .501 4.614 .000 .350 .885 .529 .509 .493 
a. Dependent Variable: Kepuasan_kerja 
 
Dari data di atas terlihat bahwa nilai yang diperoleh dari variabel X1 
(Kepemimpinan Kepala Sekolah) dan variabel X2 (Iklim Organisasi) terhadap Y 
(Kepuasan Kerja Guru) mempunyai nilai signifikasi yang lebih kecil dari 0,05.  
X1 = -0,153 < 0,05 dan X2 = 0,00 < 0,05 → signifikasi  Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama 




Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat dilakukan pembahasan hasil 
penelitian mengenai pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan iklim organisasi 
terhadap kepuasan kerja guru. Hasil analisis data tersebut memperlihatkan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kepuasan kerja guru. Hal ini bisa dilihat dari nilai uji linearitas serta korelasi 
kedua variabel. Pada uji linearitas nilai Sig. untuk variabel kepemimpinan kepala 
sekolah (X1) terhadap kepuasan kerja (Y) adalah 0,823 yang taraf signifikansi 
harus lebih besari dari 0,05 sehingga terlihat bahwa nilai korelasi antara variabel 
X1 (Kepemimpinan Kepala Sekolah) dengan Y (Kepuasan Kerja Guru) 
memperoleh angka sebesar 0,246. Angka tersebut lebih besar dari angka r tabel 
untuk N = 64, yakni 0,207. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru.  
Di dalam penelitian ini sangat jelas terlihat bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru. Kepuasan kerja 
merupakan sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. 
Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepuasan 
kerja dinikmati baik di dalam pekerjaan maupun di luar pekerjaan dan keduanya 
secara bersamaan. Kepuasan kerja guru ditunjukkan oleh sikapnya di dalam 
mengajar. Jika guru puas, maka keadaan yang mempengaruhi guru di dalam 
mengajar akan berjalan dengan baik. Tetapi jika guru merasa tidak puas maka 
guru akan mengajar sesuai kehendaknya sehingga akan banyak ditemukan 
kekurangan. Kepuasan kerja merupakan salah satu sikap kerja guru yang harus 
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terus dijaga dan ditingkatkan sehingga guru akan merasa senang dan berdidikasi 
tinggi di dalam memberikan kontribusi keberhasilan sekolah. 
Pada pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan kerja guru, hasil 
analisis data tersebut memperlihatkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja guru. Hal ini bisa 
dilihat dari nilai uji linearitas serta korelasi kedua variabel. Pada uji liniearitas, 
hasil uji dari variabel iklim organisasi  (X2) terhadap variabel kepuasan kerja (Y) 
dengan nilai 0,721. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. yang didapat lebih 
besar dari 0,05. Kemudian dari nilai korelasi antara variabel X2 (Iklim Organisasi) 
dengan Y (Kepuasan Kerja Guru) memperoleh angka sebesar 0,529. Angka 
tersebut lebih besar dari angka r tabel untuk N = 64, yakni 0,207. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara iklim organisasi 
terhadap kepuasan kerja guru.  
Ini berarti bahwa semakin tinggi nilai iklim organisasi yang dimiliki SMA 
Swasta pada Sub Rayon III SMA Kota Pontianak akan semakin tinggi pula 
kepuasan kerja gurunya. Sebaliknya semakin rendah nilai iklim organisasi yang 
dimiliki sekolah, maka semakin rendah pula kepuasan kerja gurunya. Oleh karena 
itu, iklim organisasi merupakan variabel yang paling penting untuk diperhatikan 
di dalam mempengaruhi kepuasan kerja guru. 
Sedangkan pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan iklim organisasi 
terhadap kepuasan kerja guru, hasil analisis data tersebut memperlihatkan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kepuasan kerja guru. Hal ini bisa dilihat dari nilai korelasi kedua variabel yaitu 
bahwa nilai yang diperoleh dari variabel X1 (Kepemimpinan Kepala Sekolah) dan 
variabel X2 (Iklim Organisasi) terhadap Y (Kepuasan Kerja Guru) mempunyai 
nilai signifikasi yang lebih kecil dari 0,05. Nilai variabel kepemimpinan kepala 
sekolah (X1)  adalah  -0,153 yang merupakan lebih kecil dari nilai sig 0,05 dan 
variabel iklim organisasi (X2) adalag 0,00y yang merupakan lebih kecil dari 0,05 
sehingga hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi terlihat sangat jelas. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai kepemimpinan kepala 
sekolah dan iklim organisasi di SMA Swasta pada Sub Rayon III SMA Kota 
Pontianak akan semakin tinggi pula kepuasan kerja gurunya. Sebaliknya semakin 
rendah nilai kepemimpinan dan iklim organisasi yang dimiliki sekolah, maka 
semakin rendah pula kepuasan kerja gurunya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN PENELITIAN 
 
Kesimpulan 
Dari permasalahan yang telah dibahas di bab-bab sebelumnya maka dapat 
di ambil beberapa kesimpulan seperti di bawah ini: (1) Kepemimpinan kepala 
sekolah berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru di SMA Swasta pada Sub 
Rayon III SMA Kota Pontianak sebesar 0,246 atau 25%. Hal ini berarti semakin 
tinggi pengaruh kepemimpinan kepala sekolah maka semakin baik pula kepuasan 
kerja guru; (2) Iklim organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru yaitu 
sebesar 0,529 atau 53%. Hal ini berarti semakin tinggi pengaruh iklim organisasi 
maka semakin baik pula kepuasan kerja guru di SMA Swasta pada Sub Rayon III 
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SMA Kota Pontianak; dan (3) Kepemimpinan kepala sekolah dan ikim organisasi 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja yaitu sebesar 0,551 atau 55%. Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa semakin baik dari seorang kepemimpinan kepala sekolah 
serta makin kondusifnya iklim organisasi maka semakin tinggi pula kepuasan 




Berdasarkan temuan penelitian tersebut diajukan saran-saran sebagai 
berikut: (1) Kepala Sekolah SMA Swata di Sub Rayon III SMA Kota Pontianak 
perlu mengetahui faktor-faktor yang dapat meningkatkan kepuasan kerja guru 
yang berimplikasi atau berakibat jika guru puas di dalam melakukan kegiatan 
belar mengajar contohnya peningkatan insentif tambahan kepada guru atau 
pemberian penghargaan kepada administrasi yang baik. Dengan demikian, maka 
akan dengan mudanya mewujudkan tujuan orgnisasi serta mempertahankan apa 
yang sudah baik di dalam manajemen sekolah; (2) Kepada para guru disarankan 
agar selalu bekerja sama dengan kepala sekolah baik mengenai proses belajar 
mengajar atau pembinaan siswa dan hal-hal administrasi lainnya sehingga akan 
dengan mudah terlaksananya dengan sungguh-sungguh agar tujuan sekolah bisa 
tercapai dengan mudah; dan (3) Bagi peneliti yang berminat untuk menindakanjuti 
penelitian ini, diharapkan adanya penelitian tindak lanjut tentang topik atau 
permasalahan ini secara lebih rinci dan lebih lengkap karena perlu bagi peneliti 
selanjutnya untuk melengkapi atau mengkaji ulang variabel lain yang bisa turut 
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